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ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh penggunaan molases
dalam ransum ternak ruminansia terhadap karakteristik cairan rumen secara in
vitro. Penelitian ini dilakukan dengan metode eksperimen Rancangan Acak
Lengkap (RAL) dengan 3 perlakuan dan 5 ulangan, untuk masing-masing
perlakuan  yang digunakan adalah PO = Formulasi ransum tanpa penggunaan
molases, P1 = Formulasi ransum dengan penggunaan 3% molases, P2 = Formulasi
ransum dengan penggunaan 6% molases. Peubah yang diamati adalah nilai pH,
produksi NH3 dan produksi VFA cairan rumen. Hasil penelitian untuk nilai pH
berkisar 6,89 - 6,98, produksi NHs berkisar 10,02 mg/100ml - 11,42 mg/100ml
dan produksi VFA berkisar 104,00 mM - 130,00 mM. Berdasarkan hasil
penelitian dapat disimpulkan bahwa penggunaan molases sampai 6% memberikan
pengaruh berbeda nyata (P<0,05) terhadap produksi NHs dan VVFA secara in vitro,
dan dapat mempertahankan pH cairan rumen. Semakin tinggi dosis molases maka
semakin tinggi produksi NHsz dan VVFA secara in vitro, karakteristik carian rumen
pada penelitian berada pada kondisi optimal untuk pertumbuhan dan aktivitas
mikroba rumen.

Kata kunci : molases, In vitro, ransum, pH, NH3z, VFA
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